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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Keywords: The growth of sustainable tourism requires a comprehensive 

understanding of destination development stages and the condition of its 

core components. This study aims to analyze the development stage of 

Kampung Caping based on the Tourism Area Life Cycle (TALC) model, 

evaluate the condition of the 6A tourism components, and formulate 

development strategies using the SOAR (Strengths, Opportunities, 

Aspirations, Results) framework. A qualitative descriptive approach was 

employed, with data collected through field observations, in-depth 

interviews, and documentation. The findings reveal that Kampung Caping 

is currently in the involvement stage of TALC, characterized by strong 

community engagement and the emergence of local institutional 

initiatives. The evaluation of the 6A components indicates strengths in 

cultural attractions, accessibility, and tourism activities, while limitations 

remain in terms of amenities and utilization of tour packages. 

Development strategies are focused on enhancing local assets, 

strengthening human resource capacity, fostering multi-sector 

collaboration, and organizing educational tourism events. This study 

contributes to the literature on community-based tourism development 

and offers an integrative analytical framework of TALC–6A–SOAR that 

can be replicated in similar destinations. 
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Pertumbuhan pariwisata berkelanjutan menuntut pemahaman 
yang mendalam mengenai tahapan perkembangan destinasi dan 
kondisi komponennya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tahap perkembangan Kampung Wisata Caping 
berdasarkan Tourism Area Life Cycle (TALC), mengevaluasi 
kondisi komponen wisata 6A, serta merumuskan strategi 
pengembangan melalui metode SOAR (Strengths, Opportunities, 
Aspirations, Results). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kampung Caping berada 
pada tahap involvement dalam siklus TALC, ditandai oleh 
keterlibatan aktif masyarakat dan inisiatif kelembagaan lokal. 
Evaluasi komponen 6A mengungkap keunggulan pada atraksi 
budaya, aksesibilitas, serta kegiatan wisata, namun ditemukan 

 

 

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jpp/
mailto:habibie.hastaf@polnep.ac.id


Muhammad Habibie et al. Jurnal Pariwisata Pesona Volume 10 No 1, Juni 2025 

 

34 

kelemahan pada fasilitas amenitas dan pemanfaatan paket wisata. 
Strategi pengembangan difokuskan pada penguatan daya tarik 
lokal, pelatihan SDM, peningkatan kolaborasi lintas sektor, dan 
pengembangan event edukatif. Penelitian ini berkontribusi dalam 
penguatan literatur pengembangan wisata berbasis masyarakat 
dan menawarkan kerangka analisis integratif TALC–6A–SOAR 
yang dapat direplikasi pada destinasi serupa. 

  

 
PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan sektor yang paling pesat mengalami perkembangan dan memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap perkembangan ekonomi global. Pariwisata telah mengalami diverifikasi dan ekspansi secara 

berkelanjutan, serta menjadi salah satu penggerak di sektor ekonomi yang tumbuh secara masif didunia 

(Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, 2019). Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian global maupun lokal (Chan, 2024). Bagi banyak daerah, pariwisata bukan hanya menjadi sumber 

pendapatan, tetapi juga menawarkan peluang untuk mempertahankan dan melestarikan budaya serta lingkungan 

setempat (Rahmat, 2021).  

Seiring pertumbuhan sektor pariwisata diikuti dengan tantangan serius, seperti kerusakan lingkungan, 

tekanan sosial, dan ketergantungan ekonomi (Asror, 2019). Agar dapat menghindari dampak negatif tersebut, 

pengembangan destinasi wisata membutuhkan pendekatan yang berkelanjutan serta pemahaman mendalam 

tentang dinamika dan siklus hidup destinasi itu sendiri. 

Salah satu konsep penting dalam memahami perkembangan destinasi adalah Tourism Area Life Cycle 

(TALC), yang diperkenalkan oleh Butler pada tahun 1980. Model TALC menjelaskan bahwa setiap destinasi 

memiliki siklus hidup yang terdiri dari beberapa tahap: eksplorasi, keterlibatan, pengembangan, konsolidasi, 

stagnasi, dan kemungkinan penurunan, setiap tahap memerlukan strategi yang berbeda untuk mengelola 

pertumbuhan dan tantangan destinasi (Gore et al, 2023; Kubickova et al, 2020; Javed et al, 2020; Szromek, 2019; 

Hell et al, 2021; Chakrabortu et al, 2024)  

Model ini menggambarkan bahwa destinasi wisata mengalami perubahan sepanjang siklus hidupnya, di 

mana pada setiap tahap ada potensi, tantangan, dan risiko yang harus diantisipasi (Singh, 2021). Penerapan model 

TALC pada destinasi seperti Venesia dan Cagar Alam Wolong menunjukkan kemampuan model ini dalam 

menangkap evolusi pariwisata secara nyata (Marsiglio et al, 2022; Liu et al, 2016).  

Model TALC memiliki kekurangan dimana destinasi tidak selalu melalui pola yang sama sesuai dengan 

gambaran yang dibuat (Singh, 2021;Butler, 2024; Garay et al, 2011). Sehingga beberapa peneliti menyarankan 

untuk mengintegrasi model TALC dengan teori lainnya agar mendapatkan hasil yang akurat (Garay, 2011; Toh 

et al, 2001). Maka dari itu dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan Model TALC dengan  Komponen 

Pengembangan Pariwisata 6A untuk menganalisis kondisi saat ini serta pengembangan destinasi seperti penelitian 

di Taman Wisata Guci, Tugu Khatulistiwa, Desa Padangbai, Desa Ngajum, dan Desa Wisata Pandean (Anggriani 

et al, 2023; Komang et al, 2023; Kurniawan et al, 2023; Asmoro et al, 2021; Sulistiyanto et al, 2023). 

Dalam penelitian terdahulu terkait perencanaan strategis Komponen Pengembangan Pariwisata 6A sering 

menggunakan metode SWOT dengan pendekatan parsipatif untuk mengidentifikasi peluang dan mengatasi 

kesenjangan dalam 6A (Anggriani et al, 2023; Kurniawan et al, 2023; Asmoro et al, 2021). Namun dalam 

penelitian kali ini penulis akan melakukan pendekatan metode yang berbeda yaitu menggunakan metode SOAR 

(Strength, Opportunity, Aspirations, Results). 

Metode analisis SOAR dapat diintegrasikan dengan TALC dalam menyesuakan strategi pada setiap tahap 

siklus hidup destinasi (Gore et al 2020; Gore et al, 2023). Metode SOAR berfokus kepada kekuatan (apa yang 

sudah baik), peluang ) kemungkinan eksternal, Aspirasi (masa depan yang diinginkan), Hasil (tolak ukur yang 

dapat diukur mendatang)  yang terdapat dalam sebuah destinasi (Cole et al 2022; Salwa et al, 2024). 

Dengan memahami tahap siklus hidup suatu kawasan, pengelola dan pemangku kepentingan 

(Pemerintah, Pelaku Usaha dan Masyarakat) dapat merencanakan pengembangan yang lebih tepat dan merespons 

tantangan yang mungkin muncul, sehingga menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian 

lingkungan tidak hanya dalam regulasi namun juga dalam persoalan operasional (Gore et al, 2023; Kubickova et 

al, 2020; Javed et al, 2020; Chakrabortu et al, 2024; Wiranto et al., 2023).  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat posisi perkembangan Kampung Wisata Caping sebagai destinasi 

wisata. Kampung Wisata Caping merupakan salah satu destinasi wisata di Kota Pontianak yang lolos hingga ke 

dalam 300 besar ADWI sebagai desa rintisan tahun 2024 (Jadesta.kemenparekreaf.go.id). Penelitian terkait 

pengembangan pariwisata kampung caping juga belum banyak ditemukan, Sehingga menjadi pemantik bagi 

penulis untuk melakukan penelitian terkait siklus hidup area pariwisata Kampung Caping berdasarkan TALC serta 

kondisi komponen wisata 6A. Setelah mengetahui posisi dan ketersediaan komponen 6A Kampung Caping 

penulis akan merumuskan strategi pengembangan dengan menggunakan metode analisis SOAR. Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan destinasi ini secara berkelanjutan. 

Studi ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana Kampung Wisata Caping dapat meningkatkan daya tarik 

dan kualitas pelayanan pariwisata yang lebih baik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

kondisi aktual serta menganalisis pengembangan Kampung Wisata Caping sebagai destinasi wisata berbasis 

masyarakat. Kampung Wisata Caping terletak di Kota Pontianak, Kalimantan Barat.  

Teknik pengumpulan data mencakup observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pengelola 

kampung wisata (Pokdarwis), wisatawan, dan masyarakat sekitar, serta studi dokumentasi. Data dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memperkuat analisis, digunakan tiga 

kerangka konseptual: Tourism Area Life Cycle (TALC) dari Butler (1980), Komponen 6A dari Buhalis (2000), 

dan analisis strategi SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, Results) dari Stavros dan Cole (2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Komponen 6A Kampung Caping 

A. Attractions 

Kampung Caping menawarkan atraksi berbasis budaya yang unik, seperti kerajinan caping, rumah 

budaya, dan wisata edukatif (tabel 1). Hal ini sesuai dengan konsep "cultural attractions" dalam teori Buhalis 

(2000), yang menekankan pentingnya atraksi lokal dalam meningkatkan daya tarik destinasi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Asmoro et al. (2021), yang menunjukkan bahwa atraksi budaya meningkatkan minat kunjungan 

wisatawan. 

Tabel 1. Atraksi Wisata di Kampung Caping 
Jenis Atraksi Deskripsi 

Budaya Kerajinan caping, rumah budaya, pagelaran seni 

Alam Sungai Kapuas, kegiatan susur sungai 

Edukasi Workshop menghias caping, belajar budaya 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024) 

 

B. Accessibility 

Lokasi Kampung Caping strategis, dekat pusat kota dan mudah dijangkau dari Bandara Supadio. Adanya 

papan penunjuk (signage) dan akses dari jalur darat maupun air seperti pada gambar 1 dan 2 akan memperkuat 

daya saing destinasi. Penilaian ini mendukung teori bahwa aksesibilitas adalah syarat dasar destinasi kompetitif 

(Dimitrios, 2000). 

  
Gambar 1. Gerbang masuk  

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2024) 
Gambar 2. Signage Pintu Masuk 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2024) 

 

C. Amenities 

Fasilitas publik seperti penginapan, bank, dan klinik tersedia dalam radius 2 km. Namun, masih terdapat 

keterbatasan pada fasilitas toilet umum, yang sebaiknya menjadi perhatian dalam perencanaan peningkatan 

amenitas. Ketersediaan amenitas memang patut diperhatikan dan dikembangkan guna mengoptimalkan 

pengalaman positif konsumen (Anggraini et al, 2023; Komang et al, 2023; Kurniawan et al, 2023) 

 

Tabel 2. Ketersediaan Amenitas di Sekitar Kampung Caping 
Fasilitas Ketersediaan Catatan 

Akomodasi Ada Kurang dari 2 KM 

Toilet Umum Terbatas Hanya di Rumah Besa' 

Fasilitas Kesehatan Ada Klinik terdekat <2 KM 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024) 
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D. Ancillary Services 

Dengan pembentukan Pokdarwis sejak 2023. Pokdarwis kampung caping telah memiliki 16 kelompok 

masyarakat yang aktif. Kampung Caping menunjukkan struktur kelembagaan yang kuat. Kekuatan ini penting 

untuk mendukung Community-Based Tourism (CBT) karena peran masyarakat dan organisasi lokal memainkan 

peran kunci dalam mengelola dan meningkatkan pariwisata (Asmoro et al, 2020; Sulitiyanto et al, 2023) 

 

E. Activities 

Kegiatan wisata seperti membuat caping, naik kano, berenang, memancing, wisata susur sungai dan 

pertunjukan seni pada gambar 3, 4 dan 5 menunjukkan keberagaman pengalaman yang dapat ditawarkan. Hal ini 

mencerminkan pendekatan experiential tourism. Aktivitas dan atraksi menjadi kekuatan umum yang dimiliki oleh 

setiap destinasi wisata (Anggraini et al, 2023; Komang et al, 2023; Kurniawan et al, 2023) 

 

  
 

Gambar 3. Caping Polosan  

 

Gambar 4. Hasil hiasan caping Gambar 5. Hasil hiasan 

caping memanfaatkan limbah 

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2024) 

 

F. Available Packages 

Meskipun sudah tersedia paket wisata, tingkat pembelian masih rendah. Hal ini menunjukkan perlunya 

penguatan dalam strategi pemasaran dan kemasan produk wisata, sebagaimana disarankan Hayati et al. (2021). 

 

Analisis Tourism Area Life Cycle (TALC)  

Hasil olahan menunjukkan bahwa Kampung Caping berada pada tahap "Involvement" dalam model 

TALC seperti pada tabel 3. Ciri-ciri tahap ini meliputi keterlibatan masyarakat, peningkatan promosi, dan 

partisipasi aktif dalam pengembangan wisata. 

 

Tabel 3. Identifikasi Siklus TALC Kampung Caping 
Indikator Involvement Status Bukti Lapangan 

Kontrol masyarakat Sesuai Pengelolaan berasal dari warga Kampung Caping 

Promosi Aktif Sesuai Publikasi kegiatan melalui Website (status domain mati), Instagram secara rutin 

Kunjungan Meningkat Sesuai Kunjungan meningkat, Masuk 300 Besar ADWI 

Inisiatif masyarakat Sesuai Pokdarwis aktif hingga memiliki 16 kelompok kegiatan 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024) 

 

Temuan ini sejalan dengan yang ditemukan pada penelitian sebelumnya Wiranto et al (2023) yang 

menemukan bahwa tahap involvement mencerminkan momentum yang penting dalam pengembangan pariwisata 

berbasis lokal. Suatu destinasi wisata dapat berkembang dengan adanya bantuan partisipasi publik serta dari 

stakeholder lainnya, karena peran seluruh stakeholder penting baik dalam regulasi maupun operasional (Adnyana, 

2021; Gore et al, 2023; Kubickova, 2020; Javed et al, 2020). 

 

Strategi Pengembangan Menggunakan Metode SOAR 

Strategi dari hasil temuan pada metode TALC dan  Komponen Pariwisata 6A dianalisis dalam matriks 

SOAR untuk merumuskan arah pengembangan berkelanjutan seperti nampak pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Matriks SOAR Kampung Caping 
Komponen SOAR Elemen Utama 

Strength Atraksi budaya, lokasi strategis, struktur POKDARWIS yang kuat 

Opportunity Masuk dalam RIPPARDA 2017 – 2032, potensi wisata edukasi, kerajinan caping unik 

Aspirations Menjadi kampung wisata budaya – lingkungan, penguatan SDM dan fasilitas 

Results Kunjungan meningkat 30% dalam 2 tahun, SDM terlatih, acara budaya rutin 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2024) 
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Intepretasi dari matriks SOAR menunjukkan bahwa Kampung Caping memiliki kombinasi kekuatan 

internal serta peluang eksternal yang sangat mendukung dalam transformasi menjadi destinasi wisata unggulan di 

Kota Pontianak. Komparasi dengan metode analisis SOAR dari Stavros dan Cole (2013) menunjukkan bahwa 

SOAR efektif digunakan dalam merumuskan strategi berbasis nilai dan aspirasi komunitas karena perlu 

disesuaikan dengan tahap siklusnya (Gore et al, 2023). 

Kontribusi teoritis dalam penelitian ini adalah dengan menggabungkan kerangka TALC, Komponen 6A, 

dan SOAR yang memperkaya hasil analisis strategis terkait pengembangan kampung wisata berbasis komunitas. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis data terkini dan strategi yang dapat diimplementasikan oleh 

pemerintah dan pengelola wisata lokal.  

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tahap perkembangan Kampung Caping dalam siklus hidup 

destinasi pariwisata (TALC), mengevaluasi kondisi komponen wisata 6A, serta merumuskan strategi 

pengembangan berbasis metode SOAR. 

Berdasarkan hasil analisis, Kampung Caping saat ini berada pada tahap Involvement dalam model TALC. 

Hal ini ditandai oleh tingginya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata melalui Pokdarwis, promosi 

mandiri, serta inisiatif pembangunan kelompok komunitas. 

Analisis terhadap komponen wisata 6A menunjukkan bahwa Kampung Caping memiliki atraksi yang 

khas dan autentik, aksesibilitas yang baik, serta aktivitas wisata yang beragam. Namun demikian, amenitas 

(terutama toilet umum) dan paket wisata yang tersedia masih perlu ditingkatkan dari segi kualitas dan promosi. 

Ancillary services menunjukkan dukungan kelembagaan yang kuat dari masyarakat lokal. 

Melalui pendekatan SOAR, strategi pengembangan Kampung Caping difokuskan pada penguatan 

keunggulan lokal, peningkatan kapasitas SDM, kolaborasi lintas sektor, serta pengembangan event dan fasilitas 

edukatif. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik Kampung Caping dan mendorong pertumbuhan 

wisata yang berkelanjutan di Kota Pontianak. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab tujuan-tujuan yang telah dirumuskan, tetapi juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan kerangka analisis yang dapat diterapkan pada destinasi wisata 

berbasis komunitas lainnya di Indonesia. 
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